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ABSTRAK

Sultan Hasannudin/222009061/2013/Perancangan Sistem Akuntansi Utama pada
PD.Jumbo Palembang/Sistem Informasi Akuntansi.

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana merancang system
akuntansi utama untuk menyajikan laporan keuangan pada PD.Jumbo Palembang.
Tujuannya adalah untuk merancang system akuntansi utama dalam hubungan
dengan menyajikan laporan keuangan pada PD.Jumbo Palembang.

Tempat dari penelitian ini dilakukan pada PD.Jumbo Palembang. Analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif yaitu dengan
mengumpulkan, menyusun, menganalisis dan merancang system akuntansi, dan
teknik merancang system akuntansi utama yang diperlukan perusahaan.

Dari hasil analisis menunjukkan PD.Jumbo Palembang belum mempunyai system
akuntansi utama, sehingga PD.Jumbo Palembang dirancangkan laporan keuangan
yang digunakan sebagai pengolahan perusahaan dan pertanggung jawaban
keuangan kepada pihak luar perusahaan.

Kata Kunci : Perancangan Sistem Akuntansi Utama
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Abstract

Sultan hasannudin/222009061/2013 The Main Accounting System Design at
PD.Jumbo Palembang? Accounting Information System.

The problem of this study was how to design the main accounting to present the
financial statement at PD.Jumbo Palembang. The purpose of this study was to
design the main accounting system in order (o present the financial statement at
PD.Jumbo Palembang.

This study was conducted at PD.Jumbo Palembang. This study was a descriptive
qualitative. ~ The writer collected, arranged, analyzed and designed the
accounting system and used the technique to design the main accounting system
which was required by the company.

The result of this study showed that PD.Jumbo Palembang has not had the main
accounting system. The company designed the financial statement as company
management and financial responsibility to the external part of the company. The
writer hoped that the main accounting system can produce the accurate and
complete financial statement which was required by the company that could be
used by the management in the process of decision making.

Keyword: main accounting system
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan dagang yaitu aktivitasnya melakukan penjualan dan
pembelian barang dagangan baik secara tunai maupun kredit, dengan tujuan
mendapat keuntungan yang sebesar besarnya. Aktivitas perusahaan dagang
dicatat dalam jurnal dan dikelompokkan dalam buku besar yang kemudian di
sajikan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan adalah yang dirancang
untuk menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan terutama laporan
keuangan berupa laporan laba rugi, laporan perubahan equitas, posisi
keuangan persediaan, laporan arus kas, laporan penjelas dan akun.

Untuk mempermudah perusahaan dalam menyajikan informasi yang
sesuai dengan kebutuhan manajemen dan berbagai pihak luar yang
memerlukan maka perusahaan harus membuat suatu sistem informasi
akuntansi yang terstruktur. Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan
sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah
data keuangan dan data lainnya ke dalam informasi. Sistem akuntansi adalah
organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian
rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

Tujuan sistem informasi adalah adalah untuk mempermudah kegiatan

perusahaan sehari-hari. Untuk itu perlu dilakukan pemrosesan transaksi



akuntansi yang timbul dari sumber eksternal, permintaan operasi fisik
internal, dan penyiapan keluaran seperti dokumen operasional dan laporan
keuangan. Fungsi ini disebut pemrosesan transaksi. Proses akuntansi adalah
proses pengelolaan data sejak terjadinya transaksi, kemudian transaksi ini
memiliki bukti yang sah sebagai dasar terjadinya transaksi kemudian
berdasarkan data atau bukti ini maka di input ke proses pengelolaan data
sehingga menghasilkan output berupa informasi laporan keuangan. Dari
definisi sistem tersebut, unsur suatu sistem akuntansi utama adalah formulir,
catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, buku pembantu, serta laporan.
Setiap transaksi yang terjadi dalam perusahan maka harus dicatat dalam suatu
formulir atau dokumen. Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk
merekam terjadinya transaksi, formulir sering disebut dengan istilah
dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi
direkam (didokumentasikan) diatas secara kertas

PD Jumbo Palembang , vang bergerak dalam penjualan bermacam
barang seperti sabun, bir,makanan ringan . PD.Jumbo Palembang melakukan
penjualan secara tunai dan kredit, penjualan dilakukan dalam wilayah
Sumatera Selatan meliputi kota Palembang, Prabumulih,Kayu Agung,
Indralaya, Tugu mulyo, Sekayu, Betung, Tanjung Raja. Sungai Lilin. Untuk
melakukan penjualan diluar kota Palembang PD. Jumbo Palembang

engirimkan barang melalui jasa angkutan mobil.

Dalam mencatat persediaan barang dagang PD. Jumbo Palembang

melakukan stock opname ditiap harinya. Namun, Stock opname dilakukan



bukan untuk menetapkan harga pokok penjualan tetapi hanya untuk
mengetahui berapa sisa persedian barang dagang. Harga pokok penjualan
pada perusahaan ini ditetapkan berdasarkan harga beli barang, sedangkan
untuk mengetahui laba hanya mengurangi, dan catatan penjualan harian dan
pengeluaran harian. Setiap terjadi penjualan kredit di berikan pada pelanggan
yang melakukan transaksi diatas Rp.1.000.000 transaksi ini diberikan pada
pelanggan yang telah diketahui indentitasnya. Data transaksi yang terjadi

pada tahun 2012 sebagai berikut.

Tabel 1.1
Rekapitulasi Penjualan Barang Dagang
PD. Jumbo Palembang

Tahun 2012
(Dalam Rupiah)
Barang terjual Total
Bulan Nama barang Penjualan
Sabun Shinzui 318.549.385
Januari
Sabun Shinzui
Februari 357.874.847
Sabun Shinzui
Maret 408.369.698
Sabun Shinzui
April 409.160.158
Sabun Shinzui
Mei 339.970.169
Sabun Shinzui
Juni 470.534.691
Sabun Shinzui
Juhi 320.822.480
Sabun Shinzui
Agustus 277.124.287
Sabun Shinzui
September 457.043.763




Sabun Shinzui

Oktober 469.310.160
Sabun Shinzui
November 466.824.072
Sabun Shinzui
Desember 456.149.353
Total setahun 4.751.733.063

Sumber: Penulis, 2013

Tabel I 2
Rekapitulasi (Pengeluaran Kas)
PD. Jumbo Palembang

Tahun 2012
(Dalam Rupiah)
No NAMA AKUN TAHUN 2012
| Biaya Sewa 50.000.000
2 Biaya Gaji 103.000.000
3 Biaya Listrik dan telephone 11.500.000
4 Biaya perlengkapan 5.000.000
5 Biaya peralatan 10.000.000
6 Biaya lain-lain 4.000.0000
Total 183.500.000

Sumber : Penulis 2013

Dalam operasionalnya PD. Jumbo Palembang sudah melakukan
pencatatan atas transaksi yang dilakukan namun masih dalam bentuk catatan

sederhana dan hanya mengumpulkan bukti yang di terima dari pemasok



sedangkan untuk penjualan hanya dalam bentuk nota dan catatan harian

(dapat dilihat pada tabel I. Dan 2 ).

Dari data diatas maka peneliti mengambil juudul Perancangan

Sistem Akuntansi Utama Pada PD. Jumbo Palembang

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan
yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah perancangan
sistem akuntansi utama untuk menyajikan laporan keuangan pada PD. Jumbo

Palembang

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitiannya adalah untuk merancang sistem akuntansi utama

untuk menyajikan laporan keuangan pada. PD. Jumbo Palembang

4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang terkait sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan kepada penulis mengenai

perancangan sistem akuntansi utama dalam menyajikan laporan keuangan.



2. Bagi perusahan

Sebagai bahan masukan bagi PD. Jumbo Palembang

untuk diaktualisasikan dalam merancang sistem akuntansi utama terhadap

penyajian laporan keungan.

3. Bagi Almamater

Sebagai bahan bacaan bagi penelitian dimasa yang akan datang,
dapat memberikan masukan serta tambahan untuk pengetahuan, dan bagi

kalangan akademik untuk di jadikan perbandingan penelitian selanjutnya



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Sebagai bahan masukan penulis melihat penelitian sebelumnya
yang berjudul “Analisis Sistem Akuntansi Dalam Rangka Perancangan
Sistem Akuntansi Penjualan dan persediaan Berbasis Komputer pada CV.
Hikmah Palembang”, yang dilakukan oleh Renny Handayani (2009).
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
penerapan sistem akuntansi dalam rangka perancangan sistem akuntansi
penjualan dan persediaan berbasis komputer pada CV. Hikmah Palembang.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perancangan
sistem akuntansi penjualan dan persediaan berbasis komputer pada CV.

Hikmah Palembang.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah sistem
akuntansi penjualan dan persediaan dengan indikator fungsi terkait, data
yang digunakan, catatan akuntansi yang digunakan, jaringan prosedur yang
digunakan membentuk sistem, serta perancangan sistem informasi berbasis
komputer dengan indikator menentukan input, menentukan proses,
menentukan output, menentukan database. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan

data dengan wawancara dan dokumentasi.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan harus
melakukan perancangan sistem akuntansi penjualan dan persediaan berbasis

komputer seperti pencatatan penjualan kredit dan persediaan barang.

Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti
tentang perancangan sistem akuntansi, sedangkan perbedaannya yaitu pada
penelitian pertama sistem akuntansi yang diteliti adalah penjualan dan
persediaaan yang berbasis komputer, sedangkan peneliti menyajikan laporan

secara manual.

B. Landasan Teori

1. Sistem Akuntansi

a. Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2001:3) menyatakan bahwa sistem
akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan
pengelolaan perusahaan.

Menurut Menurut Zaki (2002: 5), sistem akuntansi adalah
formulir-formulir, catatan—catatan, prosedur dan alat-alat yang
digunakan untuk mengelola data mengenai usaha suatu kesatuan
ckonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam
bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen unttuk

usahanya dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti



pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintahan
untuk menilai hasil operasi. .

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
sistem akuntansi adalah laporan kegiatan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan manajemen untuk kepentingan pengelolaan perusahaan

sebagai pertanggungjawaban atas menilai hasil operasi tersebut.

b. Tujuan Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi  (2008: 19-20), sistem informasi

akuntansi memiliki empat tujuan dalam penyusunannya, yaitu :

1) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha.

2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun
struktur informasinya.

3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan
intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability)
informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap
mengenai pertanggung jawaban dan perlindungan kekayaan
perusahaan.

4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan

akuntansi.
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¢. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Menurut Zaki (2002: 5), sistem akuntansi terdiri dari unsur-
unsur vaitu bukti transaksi, klasifikasi rekening, jurnal dan buku
besar (umum dan pembantu).

1) Formulir

2) Jurnal

a) Pengertian Jurnal.

Menurut Narko (2002:40), menyatakan bahwa jurnal
merupakan catatan akuntansi yang pertama ( hook of original) yang

dibuat secara kronologis atau menurut urutan waktu transaksi.

b) Jenis — Jenis Jurnal
Menurut Mulyadi (2001:107), menyatakan bahwa jenis-
jenis jurnal yang biasanya terdapat dalam perusahaan adalah

sebagai berikut:

(1) Jurnal penjualan, digunakan untuk mencatat transaksi

penjualan baik penjualan kredit maupun penjualan tunai.

(2) Jurnal pembelian, digumakan untuk mencatat transaksi

pembelian kredit.

(3) Jurnal penerimaan kas, digunakan untuk mencatat transaksi
penerimaan kas. Sumber pokok penerimaan kas perusahaan

umumnya dari penjualan tunai dan penerimaan piutang.
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(4) Jurnal pengeluaran kas, dicatat untuk mencatat transaksi

pengeluaran kas.

(5) Jurnal umum, digunakan untuk mencatat transaksi lain selain

yang dicatat dalam jurnal khusus.

d) Langkah-langkah merancang jurnal :
(1) Mengumpulkan informasi mengenai setiap karakteristik
transaksi yang terjadi dalam perusahaan.
(2) Membuat jurnal standar ( standar journal entries) untuk
setiap jenis transaksi yang frekuensinya sering terjadi.
(3) Merancang jurnal berdasrakan jurnal standar tersebut.
3) Buku Besar
a) Pengertian Buku Besar
Menurut Soemarso S.R (2004:68) menyatakan bahwa
buku besar adalah kumpulan dari akun-akun yang saling

berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri.

4) Buku Pembantu
Menurut Mulyadi (2008: 121). buku pembantu
merupakan suatu cabang buku besar yang berisi rincian rekening
tertentu yang ada dalam buku besar.

5) Klasifikasi Rekening
a) Penyusunan Klasifikassi Rekening

b) Manfaat Kode Rekening
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Menurut Zaki (2002:29) menyatakan bahwa kode
rekening bermanfaat untuk memudahkan proses pengolahan
data karena dengan kode data akan lebih mudah diidentifikasi

dan memudahkan mencari rekening-rekening yang diinginkan.

¢) Pertimbangan-pertimbangan dalam merancang Kode Akun:

6) Kode Akun

a) Pengertian Kode Akun

Menurut Mulyadi (2001:127) menyatakan bahwa kode
besar akun (chart of aacount) adalah salah satu daftar kode dari

semua akun yang terdapat dalam buku besar perusahaan.

b) Jenis-Jenis Akun

Kode akun dapat dibuat dalam berbagai struktur kode
yang berbeda. Setiap struktur mempunyai kelebihan dan
kelemahan. Oleh karena itu, perlu dipilih suatu struktur kode
yang sesuai sehingga tujuan pemberian kode dapat tercapai.
Menurut Zaki (2002:29-31) menyatakan bahwa jenis-jenis kode

akun terdiri dari:

(1) Kode Urut Nomor

(2) Kode Kelompok

(3) Kode Blok
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(4) Kode Desimal

(5) Kode Mnemonic

(6) Kode Bar

d. Perancangan Sistem Akuntansi

Menurut Hartono (2005: 23), perancangan sistem adalah
tahap-tahap yang dilakukan setelah melakukan analisis sistem.
pendefinisian kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dibangun, dan
persiapan untuk merancang bangun implementasi sistem dengan
menggambarkan sistem yang akan dibangun. Perancangan sistem
dimulai dengan memahami sistem yang sedang berjalan dan kriteria-
kriteria sistem yang akan dibangun biasanya menggunakan
pemodelan secara terstruktur yang digambarkan oleh grafik atau
diagram..

e. Pendekatan Dalam Merancang Sistem AKuntansi

f. Tujuan Perancangan Sistem Akuntansi

Menurut Hartono (2005: 209), tujuan perancangan sistem
adalah :
a) Untuk memenuhi kebutuhan para pemakai sistem.
b) Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang

lengkap kepada programmer.
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Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan tujuan
perancangan sistem akuntansi adalah pembuatan rancangan yang jelas
dan lengkap yang nantinya akan digunakan untuk pembuatan program

komputer.

g. Syarat Utama Perancangan Sistem Akuntansi

2. Penyusunan Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Soemarso S.R (2004:34) laporan keuangan adalah
laporan yang dirancang untuk menghasilkan informasi bagi para
pembuat keputusan terutama untuk pihak luar perusahaan
mengenai posisi keuangan dan hasil perusahaan.
b.Tahap-tahap Penyusunan Laporan Keuangan

c. Jenis- jenis laporan keuangan

1) Laporan Laba - Rugi

Menurut Yuhanis Ladewi (2004: 4), laporan laba rugi yaitu
laporan yang menggambarkan selisih antara pendapatan dan beban

dalam suatu periode tertentu.



Gambar 1

Format Laporan Laba Rugi
PT. ABC
Laporan Laba Rugi
Tahun Berakhir 31 Desember 200A

Pendapatan:

Penjualan bruto Rp. xxx
Penjualan retur & pengurangan harga (Rp. xxx)
Potongan Penjualan (Rp. xxx)
Penjualan bersih Rp. xxx

Harga Pokok Penjualan:

Persediaan barang dagang Rp. xxx

01 Januari 200A

Pembelian Rp xxx

ongkos pembelian Rp. xxx

Pembelian retur (Rp. xxx)

Potongan pembelian (Rp.xxx)

Pembelian bersih Rp. xxx

Persediaan tersedia dijual Rp. xxx

Persediaan barang dagang.31 Desember 200A  (Rp. xxx)

Harga pokok penjualan (Rp. xxx)
Laba Bruto/laba kotor Rp.xxx

Beban Usaha

Beban gaji Rp. xxx
Beban iklan & promosi Rp. xxx
Beban pemeliharaan Rp. xxx
Beban penyusutan Rp. xxx
Beban listrik.air, dan telepon  Rp. xxx
Beban asuransi Rp.xxx
Beban perlengkapan Rp. xxx
Beban serba-serbi Rp. xxx
Total beban usaha ( Rp. xxx)
Laba/rugi usaha Rp. xxx

Sumber : SAK ETAP (2009:23)

2) Laporan Perubahan Modal

Menurut Zaki (2002:18) menyatakan bahwa laporan perubahan modal
berguna untuk meringkas kegiatan-kegiatan pembelanjaan dan investasi yang
dilakukan dalam tahun buku yang bersangkutan dan melengkapi penjelasan
tentang perubahan-perubahan dalam posisi keuangan selama tahun buku yang

bersangkutan.



Gambar.2
Perubahan Modal
PT. ABC
Laporan Perubahan Modal
Per 31 Desember 200A
Modal awal Rp. xxx
Penambahan/pengurangan modal
Laba bersih Rp. xxx
Prive (Rp. xxx)
Penambahan/Pengurangna Rp. xxx
Modal akhir Rp.xxx

Sumber : SAK ETAP (2009:26)
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Menurut Soemarso S.R (2004:55) menyatakan bahwa

neraca adalah daftar aktiva, kewajiban dan modal suatu

perusahaan tertentu. Dasar ini menunjukkan tentang kekayaan

yang dipunyai perusahaan serta sumber pembelanjaannya.

Keadaan ini ditunjukkan dengan jumlah harta yang dimiliki

yang disebut aktiva dan jumlah kewajiban perrusahaan yang

disebut pasiva.

Berdasarkan uraian diatas neraca adalah laporan yang

menunjukkan jumlah harta, kewajiban serta modal yang ada

pada suatu perusahaan samapai dengan periode tertentu.
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Gambar 3
Format Neraca
PT. MAJU
Neraca
Per 31 Des 200A
Aktiva Lancar Kewajiban dan modal:
Kas Rp. xx Kewajiban lancar:
PiutangWesel Rp. xx Utang dagang Rp. xx
Piutang Usaha Rp. xx Utang bank Rp. xx
Persediaan barang dagang Rp. xx Utang gaji Rp. xx
Asuransi dibayar dimuka  Rp. xx Utang bunga Rp. xx
Total aktiva lancar Rp. xx Utang lain-lain Rp. xx
Investasi jk panjang Rp .xx Total kewajiban lancar Rp. xx
Aktiva Tetap: Modal:
Tanah Rp. xx Modal disetor Rp. xxx
Gedung Rp. xx Totalmodal Rp.xx
Peralatan Rp. xx Total kewajiban & modal  Rp.xx
Rp. xxx
Akm. Penyusutan ( Rp. xxx)
Total aktiva tetap Rp.xx
Total aktiva Rp.xx

Sumber : SAK ETAP (2009:19)

d. Tujuan penyusunan Laporan Keuangan

Menurut SAK ETAP (2009: 2), tujuan laporan keuangan
adalah menyediakan laporan posisis keuangan. kinaerja keuangan,
dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh
siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan
laporan Keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi
tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga
menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen atas sumber daya

yang dipercayakan kepadanya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2004:12-13), jenis penelitian jika ditinjau

dari tingkat eksplanasinya terdiri dari 3 bentuk, yaitu:

1. Penelitian Deskriptip
Penelitian Deskriptip adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri baik suatu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
2. Penelitian Komparatif
Penelitian Komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan. Disini variabelnya mandiri tetapi untuk sampel yang
lebih dari satu atau waktu yang berbeda.
3. Penelitian Asosiatif atau Hubungan
Penelitian Asosiatif atau hubungan adalah penelitian yang bertujuan

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu menjelaskan perancangan
sistem akuntansi utama dalam menyajikan laporan keuangan sebagai

penelitian pengembangan.
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B. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah PD.
Jumbo Palembang beralamt JI. Letnal Jaimas No.601 E 27 ilir

Palembang

C. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel yang digunakan pada penelitian ini

sebagai berikut:

Tabel 111.1
Operasionalisasi Variabel

No. Varibel Definisi Indikator
1. | Perancangan Sistem Adalah organisasi | a) Bukti transaksi
Akuntansi Utama untuk | formulir catatan dan /
PD. Jumbo Palembang laporan yang dikoor- Dokumen
dinasikan sedemikian | b) Jurnal
rupa untuk menye- | ¢) Buku Besar
diakan informasi d) Klasifikasi
keuangan yang dibu- Akun
tuhkan oleh manaje- ¢) Kode Akun
men guna memudah-
kan dalam pengelola-
an perusahaan
2 Laporan Keuangan Suatu penyajian ter- a) Laporan Laba
PD. Jumbo Palembang Struktur dari posisi Rugi
Keuangan dan kiner- | b) Laporan
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ja  keuangan suatu Perubahan
entitas Ekuitas
¢) Neraca

Sumber: Penulis, 2013

D. Data yang Diperlukan

Menurut Husein (2011: 42), data dilihat dari cara memperolehnya,
terdiri dari :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau

hasil dari pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.

)

Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh
pihak lain, misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.
Data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer diperoleh secara langsung dari PD. Mario Tujuh
Serangkai berupa data penerimaan dan pengeluaran kas, data

persediaan, modal, pendapatan dan beban, data pembelian, dan data
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penjualan, data biaya dan kas selama satu tahun terakhir serta

gambaran umum PD. Mario Tujuh Serangkai Palembang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Ridwan (2009: 24), teknik pengumpulan data dapat

dilakukan melalui :

1.

[

tad

Kuisioner (Angket)

Kuisioner (Angket) adalah daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan
permintaan pengguna.

Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (Observasi) adalah melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan.

Ujian (Test)

Ujian (Test) adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,intelegensi.
kemampuan atauu bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan langsung untuk memperoleh data langsung

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,peraturan-
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peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang
relevan.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, dan dokumentasi yaitu dengan memberikan
beberapa pertanyaan serta mencatat beberapa kegiatan mengenai

aktivitas perusahaan dalam proses pencatatan.
F. Analisis Data dan Teknik Analisis

Menurut Mudrajat (2003: 124), metode analisis dalam penelitian
ada 2 yaitu :
1. Metode Kuantitatif

Metode Kuantitatif adalah metode analisis data yang diukur dalam
skala numerik (angka).

2. Metode Kualitatif

Metode Kualitatif adalah metode analisis data yang tidak dapat
diukur dengan skala numerik (angka).

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis dengan metode kualitatif yaitu dengan  mengumpulkan,
menyusun, menganalisis dan merancang sistem akuntansi, dan teknik
analisis yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik

merancang sistem akuntansi utama yang diperlukan perusahaan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum PD. Jumbo Palembang

a. Sejarah Singkat

PD. Jumbo Palembang berdiri pada tahun 1979, usaha yang
dimilki oleh Ibu Melawati Leman ini beralamat JL. Letnal Jaimes

No.601 E 27 Ilir Palembang. Tlp. 0711 313842

PD. Jumbo Palembang ini merupakan perusahaan yang menjual
berbagai macam makanan ringan . Usaha ini merupakan usaha keluarga
yang pada awalnya hanya memiliki 2 orang karyawan, namun sampai
sekarang jumlah karyawan sudah mencapai 10 orang seiring bertambah

majunya usaha tersebut.

b. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

PD. Jumbo Palembang ini tidak memiliki struktur organisasi yang
lengkap seperti pada usaha skala besar/menengah, karena usaha ini hanya
terdiri dari pemilik dan karyawan-karyawan saja. Jika digambarkan,

maka struktur organisasinya akan tampak seperti pada gambar IV.1.

23
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Gambar IV.1
Struktur Organisasi PD. Jumbo Palembang

Direktur

Bagian ADM Bagian Penjualan Bagian pembelian/Gudang Bagian Penagihan

Sumber : PD. Jumbo Palembang, 2013

Uraian Pekerjaan:

1) Direktur

Direktur berwenang mengawasi dan mengatur seluruh karyawan yang
ada di perusahaan yang terdiri dari bagian administrasi, bagian

penjualan, bagian penagihan, bagian pembelian dan bagian gudang.

2) Bagian Administrsasi (ADM)

Bagian Administrasi melakukan pencatatan keuangan atas setiap

transaksi yang terjadi di perusahaan.

3) Bagian Penjualan

Bagian Penjualan bertugas menerima order dari pembeli dan sekaligus
bagian yang meneliti status pelanggan yang melakukan pembelian

secara kredit.



25

4) Bagian Penagihan

Bagian Penagihan bertanggung jawab dalam melakukan penagihan
terhadap pelanggan dan sekaligus bagian yang meneliti status

pelanggan yang hendak melakukan pembelian secara kredit.
5) Bagian Pembelian

Bagian Pembelian menyeleksi barang yang hendak di beli dan
bertanggungjawab untuk mengurus pemesanan barang kepada

pemasok.
6) Bagian Gudang

Bagian Gudang menyediakan barang yang dipesan oleh pembeli
tersebut dan sekaligus bagian yang memberikan pengajuan pembelian

barang yang hendak dibeli kepada bagian pembelian.
¢. Aktivitas Usaha

PD. Jumbo Palembang merupakan jenis perusahaan dagang yang
aktifitas usahanya adalah menjual dan membeli macam makanan ringan
beberapa produk diantaranya yaitu Roti, chiki-chikian, Minuman, Agar-
i agar, Makanan Bayi. Shampo, dan Kecap Penjualan dan pembelian
dilakukan secara tunai dan kredit. PD. Jumbo Palembang melakukan
penjualan di kota Palembang dan diluar kota Palembang yang meliputi
Prabumulih, Kayu Agung, Indralaya, Tugumulyo, Sekayu, Betung,

Tanjung raja, Sungai Lilin .Penjualan barang diluar kota Palembang
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dilakukan bias dating langsung melakukan pesan catatan bisa melalui
telepon yaitu dengan cara pembeli melakukan pemesanan melalui telepon
dan PD. Jumbo akan melakukan pencatatan dalam surat orderan. Setelah
itu PD. Jumbo akan mengirimkan akan mengirimkan barang yang telah
dipesan oleh pembeli melalui jasa ekspedisi. Penjualan diluar kota
Palembang pelunasan piutangnya dilakukan dengan cara pembeli
mentransfer sejumlah uang yang sesuai dengan copy nota penjualan yang
telah dikirimkan oleh PD. Jumbo, jatuh tempo pembayaran yaitu selama
satu bulan. PD. Jumbo dalam melakukan pembayaran gaji terhadap para
karyawannya tidak menggunakan formulir atau bukti, pembayaran gaji
para karyawan dilakukan secara tunai sesuai dengan kesepakatannya.
Pembayaran gaji karyawan dilakukan setiap satu bulan sekali untuk gaji
pokok dan satu minggu sekali untuk gaji tambahan yang meliputi uang

makan dan uang lembur.
2. Sistem Akuntansi yang Digunakan

Sistem akuntansi pada PD. Jumbo Palembang masih belum
memadai. Perusahaan melakukan pencatatan penjualan barang dagang dan
pengeluaran kas saja dan tidak dilanjutkan dengan proses penjurnalan dan
pemindah bukuan ke buku besar, serta belum menyusun laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Pencatatan penerimaan dan

pengeluaran hanya menggunakan buku kas.
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Kegiatan penjualan PD. Jumbo Palembang menggunakan bukti

transaksi/formulir berupa nota penjualan. Nota penjualan yang digunakan

tidak memenuhi prinsip formulir pada umumnya, seperti tembusan untuk

bagian dalam perusahaan serta kurang lengkapnya informasi yang

disampaikan dalam formulir. Hal ini menjadi kendala untuk melakukan

proses akuntansi dalam menghasilkan laporan keuangan yang tepat waktu

dan dapat dipercaya, sehingga keputusan yang diambil pun kurang tepat.

Untuk melakukan penjualan di luar kota PD. Jumbo mengirimkan bukti

tansaksi berupa surat jalan dan lembar kedua dari nota penjualan. Berikut

adalah nota penjualan yang dimiliki oleh PD. Jumbo pada Gambar V.2

Gambar IV.2

Nota Penjualan PD. Jumbo

PD. Jumbo Nama Tuan/Toko :
J1. Letnal Jaimas No. 601 Di
Palembang
No. Nota:01234
Banyaknya Nama Barang Harga Jumlah
Total
Tanda Terima, Hormat Kami,
( ) ( )

Sumber: PD. Mario Tujuh Serangkai, 2013

Untuk mencatat pembelian persediaan barang dagang PD. Jumbo

hanya mencatat dalam bentuk Kkartu persediaan yang hanya memuat
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informasi tentang sisa persediaan barang saja. Berikut bentuk Kkartu

persediaan yang dimilki PD. Jumbo pada gambar IV.3

Gambar IV.3
Kartu Persediaan PD. Jumbo

PD. Jumbo Palembang Kartu Persediaan
Nama Barang

Nama Pemasok :

No. | Tgl Nama Barang Jumlah

Masuk Keluar

Sumber : PD. Jumbo, 2013

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

PD. Jumbo belum mempunyai sistem akuntansi, apabila terjadi
transaksi baik itu transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas hanya
dilakukan pencatatan pada buku saja. Pencatatan ini tidak dilanjutkan dengan
proses penjurnalan, pemostingan, pada buku besar dan klasifikasi rekening.
Formulir yang digunakan untuk kegiatan penjualan berupa nota penjualan yang
kurang lengkap atau nota penjualan sederhana. Hal ini menjadi kendala bagi
perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar

akuntansi keuangan tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP).

Untuk menghasilkan laporan keuangan, dibutuhkan sistem akuntansi
yang baik. Sistem akuntansi utama yang dibutuhkan oleh PD. Jumbo terdiri

dari:
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1. Bukti Transaksi

Bukti transaksi adalah formulir —formulir yang digunakan untuk
mencatat transaksi pertama kali, sebagai bukti yang sah terjadinya transaksi
keuangan dalam perusahaan. Manfaat adanya formulir dari setiap transaksi
bagi perusahaan yaitu untuk merekam data transaksi bisnis perusahaan,
mengurangi kesalahan dengan cara menyatakan semua kejadian dalam
bentuk tulisan dan untuk menyampaikan informasi pokok dari satu orang ke
orang lain dalam organisasi yang sama atau ke organisasi lain. Nota yang
ada dalam PD. Jumbo tersebut tidak memenuhi prinsip formulir pada
umumnya, karena hanya memuat informasi berupa nama perusahaan,
tanggal transaksi, nama pembeli, alamat, nama barang, harga, dan jumlah.
Kurang lengkapnya informasi yang disajikan dalam formulir tersebut dapat
menyebabkan terjadinya kesalahan dan kecurangan yang dapat merugikan

perusahaan.

Dari nota penjualan yang ada di perusahaan maka rancangan formulir
yang sebaiknya digunakan oleh perusahaan sebagai bukti yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan seperti surat order pembelian, bukti kas keluar,
faktur penjualan, bukti kas masuk. Berdasarkan bukti-bukti tersebut maka
perusahaan dapat melakukan suatu proses akuntansi dan menghasilkan
laporan keuangan. Rancangan formulir yang dibuat sesuai dengan prinsip
formulir pada umumnya yaitu dalam formulir terdapat nama dan alamat
perusahaan, nomor dan tanggal nota, identifikasi barang yang dipesan

maupun yang dibeli, dan tanda tangan bagian yang bertanggung jawab.
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Selain itu rancangan formulir dibuat dengan tembusan ke bagian yang

berbeda dan orang yang berbeda pula.

a. Surat Order Pembelian

Gambar IV. 4
Surat Order Pembelian
PD. Jumbo NO. ¢ e
J1. Letnal Jaimas Kel. 27 llir Tl tecvscison
No. 601 E
Telp. 0711 313842
Palembang
SURAT ORDER PEMBELIAN
Kepada Yth: ..........
Kirimke ...
Syarat Pembayaran : ..........
Tgl. Diperlukan ...
No. Kode Nama Satuan | Kuantitas | Harga Jumlah
Urut barang | Barang Satuan
Bagian
Pembelian
( ) )

Sumber; Penulis, 2013

Surat order pembelian ini dapat digunakan oleh DP. Jumbo

Palembang sebagai dokumen yang dikirimkan kepada pemasok sebagai

order resmi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Jumlah surat order

pembelian yang digunakan yaitu tiga lembar dan sebaiknya dengan

warna yang berbeda. Tembusan masing-masing lembar yaitu:
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1) Lembar ke-1 untuk pemasok, dokumen ini dikirimkan ke pemasok
untuk meminta tanda tangan pemasok, bahwa setuju dengan pesanan

dari perusahaan.

2) Lembar ke-2 untuk bagian pembelian, lembar ini disimpan pada
bagian pembelian menurut tanggal pembelian dan melakukan
penyelidikan jika barang yang dipesan tidak datang pada waktu yang

ditentukan.

3) Lembar ke-3 untuk administrasi, lembar ini sebagai arsip untuk
mencatat kewajiban, jumlah persediaan dari pembelian dan sebagai

printah untuk mengeluarkan bukti kas keluar.

Berdasarkan tembusan formulir yang telah dibuat, lembar ke-2
dan ke-3 diberikan untuk bagian dalam perusahaan. Bagian tersebut
adalah bagian yang berbeda pula. Fungsi yang terkait dalam prosedur

transaksi pembelian yaitu:

a) Bagian Gudang, bagian ini bertanggung jawab memberikan spesifikasi
mengenai barang yang akan dibeli. Selain itu juga mempersiapkan

barang yang akan diberikan kepada pembeli pada transaksi penjualan.

b) Bagian Pembelian, bagian ini bertanggung jawab untuk memperoleh
informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok dan

mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.
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¢) Bagian Administrasi/Akuntansi, bagian ini bertanggung jawab untuk
mengeluarkan bukti kas dan mencatat bukti kas keluar dalam juranl

pembelian atau jurnal pengeluaran kas atau jurnal umum.

b. Bukti Kas Keluar
Gambar IV.5
Bukti Kas keluar

PD. Jumbo [y - T
JIn. Letnal Jaimas Kel.27 ilir iy b Pr———
Telp: 0711 313842
Palembang

BUKTI KAS KELUAR
Dibayarkan kepada : ..........cccocoiniininiiiicnnnnn.
Jumlah ;

Terbilang - SR
Untuk Pembayaran : ........cccccovvvvvvievenrinnne.
Tanggal No. Rekening Jumlah

Disetujui oleh, Diterima oleh,

( ) ( )

Sumber : Penulis, 2013
Bukti kas keluar dapat digunakan oleh PD. Jumbo sebagai
perintah mengeluarkan kas untuk pembayaran dari transaksi pembelian
baik tunai maupun kredit serta untuk pengeluran-pengeluaran lainnya.
Jumlah dokumen yang digunakan yaitu dua lembar dan sebaiknya dengan
warna yang berbeda. Tembusan masing-masing lembar yaitu:
1) Lembar ke-1 untuk bagian pemasok/kreditur, sebagai bukti bahwa
telah deilakukan pembayaran atas transaksi pembelian atau

pengeluaran lainnya.
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2) Lembar ke-2 untuk bagian yang administrasi, lembar ini sebagai arsip
untuk mencatat transaksi pembelian ke dalam jurnal pengeluaran kas

atau jurnal umum.

Apabila transaksi pembelian barang PD. Jumbo mengeluarkan
kas dalam jumlah yang besar, jumlah tersebut dapat ditulis dalam suatu
cek. Apabila jumlah kas yang dikeluarkan relatif kecil seperi untuk
perlengkapan kantor PD. Jumbo maka kas yang dikeluarkan dapat

dilakukan secara tunai.

Bagian atau fungsi yang terkait adalah bagian akuntansi yang
bertanggung jawab untuk mencatat jumlah transaksi pada jurnal
pembelian dan pengeluaran  kas. Selain itu, bukti transaksi yang
digunakan dalam transaksi pembelian dan pengeluaran kas adalah surat

order pembelian dan bukti kas keluar.
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¢. Faktur Penjualan

Gambar 1V.6
Faktur Penjualan
PD. Jumbo L7 R
JIn. Letnal Jaimas No. 601 E Kel.27ilir Tegl: o,
Telp: 0711 313842
Palembang
FAKTUR PENJUALAN

Nama : ... Syarat S e
Alamat : ......... Tgl Diperlukan : .............

No. | Kode | Nama | Satuan Harga Kuantitas | Jumlah
Urut | Barang | Barang | /unit | Satuan/unit Harga

Jumlah

Nama
Pramuniaga, Pelanggan, Bagian Penjualan,
( ) ( ) ( )

Sumber : Penulis, 2013
Faktur penjualan dapat digunakan oleh PD. Jumbo untuk
mencatat/merekam transaksi penjualan yang dilakukan secara tunai atau
kredit oleh pembeli. Faktur ini diisi oleh bagain penjualan setelah
menerima pemesanan barang dari konsumen yang disetujui oleh bagian
penjualan. Jumlah faktur penjualan yang digunakan yaitu tiga lembar dan
sebaiknya digunakan dengan warna yang berbeda. Tembusan masing-

masing lembar yaitu:

1) Lembar ke-1 untuk pelanggan, sebagai bukti melakukan pembelian

secara tunai.
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2) Lembar ke-2 untuk bagian penjualan, lembar ini berfungsi sebagai
perintah kepada bagian gudang untuk penyerahan barang kepada

pembeli yang telah melakukan pembayaran.

3) Lembar ke-3 untuk administrasi, lembar ini sebagai arsip untuk
mencatat transaksi penjualan kedalam jurnal penerimaan kas atau

jurnal umum.

Bagian atau fungsi yang terlibat dalam prosedur transaksi

pembelian yaitu:

a) Bagian Penjualan, bagian ini bertanggung jawab untuk menerima surat
order dari pembeli, mengisi faktur penjualan dan meminta otorisasi

kredit.

b) Bagian Gudang, bagian ini bertanggung jawab untuk menyimpan

barang, dan menyiapkan barang yang akan dipesan oleh pembeli.

¢) Bagian Administrasi/Akuntansi, bagian ini bertanggung jawab untuk
mencatat penjualan tunai pada jurnal penerimann kas dan jurnal

penjualan pada transaksi penjualan kredit atau jurnal umum.
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d. Bukti Kas Masuk

Gambar : 1V.7
Bukti Kas Masuk

PD. Jumbo Palembang NO e
JIn. Letnal Jaimas Kel.27 ilir Tgl: ..
Telp: 0711 313842
Palembang

BUKTI KAS MASUK

Diterima dari : ....cccuvvvenee..

Terbilang ..o

Keterangan ..o

Jumlah P [T
Disetujui oleh, Diterima oleh,
( ) ( )

Sumber : Penulis, 2013

Bukti kas masuk dapat digunakan oleh PD. Jumbo sebagai dasar
pencatatan atas transaksi penjualan tunai dan terjadinya pengurangan
piutang atau pelunasan piutang oleh pelanggan dari transaksi penjualan
kredit. Jumlah dokumen yang digunakan yaitu dua lembar dan sebaiknya

dengan warna yang berbeda. Tembusan masing-masing lembar yaitu:

1) Lembar ke-1 untuk bagian pelanggan, sebagai bukti pembayaran utang

kepada kreditur.

2) Lembar ke-2 untuk bagian administrasi, lembar ini sebagai arsip untuk
mencatat transaksi penjualan ke dalam jurnal penjualan atau pun

jurnal umum.
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Transaksi penjualan pada PD. Jumbo dilakukan secara tunai dan
kredit. Transaksi yang dilakukan secara kredit menimbulkan suatu
piutang yang akan diterima pada tanggal jatuh tempo. Bagian atau fungsi
yang terkait adalah bagian akuntansi yang bertanggung jawab untuk
mencatat penerimaan kas dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas

atau jurnal umum.

2. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi yang pertama (Book of Original)
yang dibuat secara kronologis atau menurut urutan waktu tansaksi yang
terjadi. Adapun manfaat adanya jurnal bagi suatu perusahaan adalah sebagai
fungsi pencatatan, artinya semua transaksi yang terjadi berdasarkan bukti
dokumen yang harus dicatat. Jurnal sebagai fungsi historis, artinya transaksi
yang terjadi harus dicatat sesuai dengan urutan waktu. Jurnal sebagai fungsi
analisis, artinya setiap transaksi yang dicatat dalam jurnal harus merupakan
hasil analisis dari bukti-bukti transaksi sehingga jelas letak debit atau
kreditperkiraan beserta jumlahnya. Jurnal sebagai instruktif, artinya
pencatatan dalam jurnal merupakan instruksi atau perintah untuk melakukan
posting ke dalam buku besar. Jurnal sebagai informatif, artinya jurnal dapat

memberikan informasi atau pemberitahuan mengenai transaksi yang terjadi.

Jurnal terbagi atas dua bentuk yaitu jurnal umum dan jurnal Khusus.

Jurnal khusus dirancang dengan lengkap seperti tanggal transaksi,
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penjelasan transaksi dan informasi lainnya agar catatan tersebut mudah

diusut kembali ke dokumen transaksinya.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa PD. Jumbo tidak
melakukan pencatatan pada buku jurnal dengan alasan bahwa kurangnya
pengetahuan mereka akan jurnal itu sendiri. Jika PD. Jumbo tidak mencatat
setiap transaksi yang terjadi ke dalam buku jurnal maka akan adanya
transaksi yang tidak dicatat dalam pembukuan dapat terjadi. karena jurnal
dapat membantu perusahaan dalam melakukan pencatatan secara kronologis
terhadap transaksi yang terjadi, dan jurnal dapat membantu dalam
menemukan kekeliruan pencatatan yang dilakukan pada pembukuan.

Sebaiknya PD. Jumbo membuat buku jurnal.

Buku jurnal terdiri dari jurnal umum dan jurnal khusus. Kelebihan
dari jurnal umum ini adalah dapat mencatat semua jenis transaksi baik itu
penjualan dan pembelian yang dilakukan secara tunai maupun kredit serta
penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan. Jurnal umum ini juga
dapat digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi yang tidak dapat dicatat
ke dalam jurnal khusus seperti retur pembelian dan retur penjualan, namun
jurnal umum ini juga memiliki kelemahan seperti terlalu rumit/repot dan
akan terjadi pemborosan dalam pencatatan jika transaksi yang dicatat sering
terjadi (berulang-ulang). Oleh karena itu, jurnal umum ini lebih baik

digunakan pada usaha yang frekuensi terjadinya transaksi sedikit.
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Jurnal khusus yang terdiri dari jurnal penjualan, jurnal pembelian,
jurnal penerimaan kas dan pengeluaran kas juga memiliki kelebihan yakni
suatu usaha dapat dengan mudah mengetahui secara langsung transaksi yang
terjadi pada masing-masing akun karena pada jurnal khusus masing-masing
akan memiliki kolom tersendiri seperti penjualan, piutang dagang, serta
penambahan dan pengurangan yang terjadi pada kas. Jurnal khusus ini juga
memiliki kelemahan seperti terjadinya pemborosan dalam pencatatan jika
suatu usaha menggunakan jurnal khusus namun transaksi yang dicatat tidak
terlalu sering atau hanya sedikit. Oleh karena itu, jurnal khusus ini lebih
digunakan pada usaha yang frekuensi terjadinya transaksi sering atau

berulang-ulang.

Pada PD. Jumbo ini termasuk usaha frekuensi terjadinya transaksi
seperti pembelian dan penjualan yang cukup rutin. Oleh karena itu, PD.
Jumbo ini sebaiknya menggunakan jurnal khusus. Berikut ini adalah

gambar bentuk jurnal khusus yang dapat digunakan:

Gambar IV.8
PD. Jumbo
Jurnal Penerimaan Kas
Periode.....cccovcveeernens
Tegl | No. | Ket | Ref Debit Kredit
Bukti Kas Piutang | Penjualan Serba-serbi

akun Ref | Jmlh

Sumber : Penulis, 2013
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Jurnal penerimaan kas dapat digunakan oleh PD. Jumbo untuk mencatat
transaksi yang diperoleh dari penjualan tunai atau penerimaan kas dari

adanya piutang.

Gambar 1V.9
PD. Jumbo
Jurnal Pengeluaran Kas
Periofe cissonsssssvnsssrvssinsois
Tel | No. | Ket | ref Debit Kredit
Bukti Utang | pembelian Serba-serbi Potongan | Kas
dagang Akun | Ref | Jmlh pembelian

Sumber : Penulis, 2013
Jurnal pengeluaran kas dapat digunakan oleh PD. Jumbo untuk mencatat
transaksi pembelian tunai atau pengeluaran kas karena adanya pembayaran

utang ataupun pengeluaran lainnya berupa beban-beban.

Gambar IV.10
PD. Jumbo
Jurnal Pembelian
PRPIO0E scsisnriionies
Tgl Nomor | Keterangan Syarat Ref Pembelian (D)
Faktur Pembayaran Utang Dagang (K)

Sumber : Penulis, 2013
Jurnal pembelian dapat digunakan oleh PD. Jumbo untuk mencatat

transaksi pembelian secara kredit.



41

Gambar 1V.11
PD. Jumbo
Jurnal Penjualan
Periode........ccceneens
Tanggal | Nomor | Keterangan Syarat Ref | PiutangDagang (D)
Faktur Pembayaran Penjualan (K)

Sumber : Penulis, 2013
Jurnal penjualan dapat digunakan PD. Jumbo untuk mencatat transaksi
penjualan secara kredit.

3. Buku Besar dan Buku Pembantu

Dalam merancang buku besar bagi PD. Jumbo , penulis menggunakan
rancangan buku besar bentuk empat kolom, buku pembantu utang dagang dan
buku pembantu piutang dagang. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
PD. Jumbo tidak membuat buku besar. Buku besar dapat disusun sesuai
dengan besar kecilnya perusahaan, jumlah karyawan bagian akuntansi dan
susunan organisasinya. Pada dasarnya besar kecilnya perusahaan itu berbeda-
beda. maka susunan bukunya juga berbeda-beda. Untuk merancang buku
besar bagi PD. Jumbo tersebut penulis menggunakan rancangan buku besar
bentuk empat kolom yang banyak digunakan perusahaan.

Buku besar empat kolom penggunaanya lebih efisien dan menghemat
waktu. Setiap transaksi yang mengakibatkan penambahan dan pengurangan
terhadap rekening aktiva, kewajiban, modal, pendapatan dan biaya, langsung
dapat diketahui saldo masing-masing rekening yang dipengaruhi. Keuntungan

bentuk buku besar empat kolom yaitu dapat diketahuinya saldo akhir
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rekening setiap saat dan kemungkinan kesalahan ketika mencantumkan saldo
rekening dalam neraca saldo dapat diperkecil. Penggunaan satu kolom
tanggal serta penggunaan kolom debit dan kredit yang berdekatan akan
memudahkan dalam pemeriksaan.

Bentuk buku besar yang cocok untuk PD. Jumbo adalah bentuk buku
besar empat kolom karena dengan menggunakan buku besar empat kolom,
setiap saat dapat diketahui saldo akhir akun yang bersangkutan dan disamping
itu kemungkinan kesalahan ketika mencantumkan saldo akun dalam neraca
saldo dapat diperkecil. Selain buku besar, untuk transaksi utang dagang dan
piutang dagang PD. Jumbo dapat menggunakan buku pembantu utang dagang
dan buku pembantu piutang dagang. Hal ini dapat mempermudah perusahaan
untuk merincikan utang dagang kepada pemasok serta jumlah piutang dagang
kepada pelanggan, misalnya rincian menurut nama kreditur/debitur. Selain
buku pembantu utang dan buku pembantu persediaan ada juga buku
pembantu persediaan yang berisi informasi mengenai kuantitas maupun harga
pokok berbagai persediaan. Kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat
mutasi persediaan dan saldo tiap jenis persediaan, baik kuantitas maupun
harga pokoknya. Biasanya kartu persediaan ini diselenggarakan oleh bagian
akuntansi. Berikut ini gambar dari buku besar, buku pembantu utang dagang,

buku pembantu piutang dagang dan buku pembantu persediaan.
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Bentuk buku besar empat kolom adalah sebagai berikut:

Gambar 1V.12
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode......uueeeeeeee.
Nama Akun: Kas No. Akun: 111
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar IV.13
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.....uuuueeee..
Nama Akun: Piutang Dagang No. Akun: 112
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
Gambar 1V.14

PD. Jumbo
Buku Pembantu Piutang Dagang
Periode...............
Pelanggan 1: Toko Usaha Bersama No. Akun: 112 (1)
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013



Gambar 1V.15

PD. Jumbo
Buku Pembantu Piutang Dagang
Periode.....cosioces
Pelanggan 2 : Toko hasan No. Akun: 112 (2)
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013

Gambar 1V.16

PD. Jumbo
Buku Pembantu Piutang Dagang
Periotde i i
Pelanggan 3: Toko Asia No. Akun: 112 (3)
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber: Penulis, 2013
Gambar 1V.17
PD. Jumbo
Buku Pembantu Piutang Dagang
Periode...............
Pelanggan 4: Toko Dagong Sejati No. Akun : 112 (4)
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013
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Gambar IV.18

PD. Jumbo
Buku Pembantu Piutang Dagang
Periode...............
Pelanggan 5 : Toko Bunga Tanjung No. Akun : 112 (5)
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013

Gambar IV.19

Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun: Piutang Pegawai No. Akun: 113
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
Gambar V.20

PD. jumbo
Buku Pembantu Piutang Pegawai
Periode...............
Pegawai | : Rusdiyanto No. Akun : 113 (1)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013
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Gambar 1V.21

PD. Jumbo
Buku Pembantu Piutang Pegawai
Periode...............
Pelanggan 2 : Junaidi No. Akun: 113 (2)
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber: Penulis, 2013
Gambar 1V.22
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.csessns
Nama Akun: Persediaan Barang Dagang No. Akun: 114
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
Gambar 1V.23
PD. jumbo

Kartu persediaan
Periode...............

Kartu persediaan

Nama Barang: Kode Barang: Satuan:

Pembelian Penjualan Sisa barang tersedia

Tel jmlh | Harga | Tgl Jmlh | Harga | Tgl | Jmlh | Harga

Sumber : Penulis, 2013



Gambar IV.27
Buku Besar

PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.................

Nama Akun: Akm. Penyusutan Bangunan
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No. Akun: 123

Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar 1V.28
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.......ccuuueeee.
Nama Akun: Peralatan No. Akun: 124
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013

Gambar V.29
Buku Besar

PD. Jumbo
Buku Besar

Nama Akun: Akm. Penyusutan Peralatan

No. Akun: 125

Tel

Keterangan

Ref

Debit Kredit

Saldo

Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
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Gambar 1V.30
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun: Kendaraan No. Akun: 126
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar 1V.31
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.....ccceevvenenn
Nama Akun: Akm. Penyusutan Kendaraan No. Akun: 127
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar IV.32
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode....ccccuvvveenns
Nama Akun: Utang Dagang No. Akun: 211
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
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Gambar 1V.33

PD. Jumbo
Buku Pembantu Utang Dagang
Periode...............
Pemasok 1: PT. Timur Jaya Teladan No. Akun: 211 (1)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013

Gambar 1V.34

PD. Jumbo
Buku Pembantu Utang Dagang
Periode...............
Pemasok 2: CV. Alamas No. Akun : 211 (2)
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013

Gambar 1V.35

PD. Jumbo
Buku Pembantu Utang Dagang
Periode. sesns
Pemasok 3: CV. Ujan Mas No. Akun : 211 (3)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013



Gambar IV.36

PD. Jumbo
Buku Pembantu Utang Dagang
| o 117 (Rnnam——
Pemasok 4 : PT. Bintang Baru Sejati No. Akun : 211 (4)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013

Gambar 1V.37

PD. Jumbo
Buku Pembantu Utang Dagang
Periode...............
Pemasok : PT. Catur Adiluhur Sentosa No. Akun : 211 (5)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber: Penulis, 2013
Gambar 1V.38
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.........ccccuuse
Nama Akun: Utang Bank No. Akun: 221
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

Sumber : Penulis. 2013
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Gambar IV.39
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode....ccuuneeenens
Nama Akun: Ekuitas No. Akun: 311
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar 1V.40
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode....aeeeeseeennee
Nama Akun: Prive No. Akun: 321
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar IV.41
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode....coueuennenees
Nama Akun: Penjualan No. Akun: 411
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
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Gambar 1V.42
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode....icennnnnns
Nama Akun: Retur Penjualan No. Akun: 412
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar IV.43
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode....cuuuurnneee.
Nama Akun: Pembelian Barang Dagang No. Akun: 511
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar IV.44
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.....eeeeeeneee
Nama Akun: Retur Pembelian No. Akun: 512
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
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Gambar IV .45
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun: Potongan Pembelian No. Akun: 513
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar 1V.46
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.......cccuuu..
Nama Akun: Beban Gayji No. Akun: 521
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar IV.47
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.....cuuuee.ue...
Nama Akun: Beban Telepon No. Akun: 522
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
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Gambar IV.48
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun: Beban Listrik No. Akun: 223
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013

Gambar 1V.49

Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode....ccccceennnnne
Nama Akun: Beban Air No. Akun: 524
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Sumber : Penulis, 2013
Gambar IV.50
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.....ccceueeeeens
Nama Akun: Beban Perlengkapan No. Akun: 525
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
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Gambar 1V.51
Buku Besar

PD. Jumbo
Buku Besar

Nama Akun: Beban Penyusutan Bangunan No. Akun: 526

Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013

Gambar 1V.52
Buku Besar

PD. Jumbo
Buku Besar

Nama Akun: Beban Penyusutan Peralatan No. Akun: 527

Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo

Debit Kredit |

Sumber : Penulis, 2013

Gambar IV.53
Buku Besar

PD. Jumbo
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun: Beban Penyusutan Kendaraan No. Akun: 528

Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo

Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013
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Gambar 1V.54
Buku Besar
PD. Jumbo
Buku Besar
Periode....ccvcuenerees
Nama Akun: Beban Lain-lain No. Akun: 529
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013

4. Klasifikasi Akun

a. Akun-akun dalam buku besar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Aset
1.1 Aset Lancar

111 Kas

112 Piutang Dagang

112 (1) Toko Usaha bersama

112 (2) Toko Reni jaya

112 (3) Toko Asia

112 (4) Toko Dagong Sejati

112 (5) Toko Bunga Tanjung

113 Piutang Pegawai

113 (1) Rusdiyanto

113 (2) Junaidi

114 Persediaan Barang Dagang

115 Perlengkapan Kantor
1.2 Aset tidak lancar

121 Tanah

122 Bangunan

123 Akm. Penyusutan Bangunan
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124 Peralatan
125 Akm. Penyusutan Peralatan
126 Kendaraan
127 Akm. Penyusutan Kendaraan
2. Liabilitas
2.1 Liabilitas Jangka Pendek
211 Utang Dagang
211 (1) PT. Timur Jaya Teladan
211 (2) CV. Alamas
211 (3) CV. Ujan Mas
211 (4) PT. Bintang Baru Sejati
211 (5) PT. Catur Adiluhur Sentosa
2.2 Liabilitas Jangka Panjang
221 Hutang Bank
3. Ekuitas Kepemilikan
3.1 Ekuitas
311 Ekuitas
3.2 Prive
321 Prive
4. Pendapatan
4.1 Penjualan
411 Penjualan
412 Retur Penjualan
5. Harga Pokok Penjualan dan Beban
5.1 Harga Pokok Penjualan
511 Pembelian Barang Dagangan
512 Retur Pembelian

513 Potongan Pembelian

5.2 Beban — beban
521 Beban Gaji
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522 Beban Telepon

523 Beban Listrik

524 Beban Air

525 Beban Perlengkapan

526 Beban Penyusutan Bangunan
527 Beban penyusutan Peralatan
528 Beban Penyusutan Kendaraan

529 Beban Lain-lain

5. Kode Akun

Kode akun adalah suatu kerangka yang menggunakan angka atau
huruf atau kombinasi angka dan huruf untuk memberi tanda terhadap
klasifikasi yang sebelumnya dibuat. Kode akun memudahkan proses
pengelolaan data karena dengan kode akun, data akan mudah diidentifikasi.
Untuk PD. Jumbo sebaiknya menggunakan kode kelompok atau Group
Code.

Dari sistem akuntansi utama yaitu bukti transaksi, jurnal, buku
besar dan klasifikasi akun vang telah dirancang diatas maka PD. Jumbo

dapat menjalankan siklus akuntansi pada gambar [V .54
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Gambar IV.55
Siklus Akuntansi

Laporan Keuangan |€——— Reversing entries

Buki J

Transaksi Neraca Lajur
- Jurnal Penyesuaian
Dicatat

F 3
Neraca Saldo

F

Dirangkum
Vursial Diposting >
urn Buku Besar

Sumber : Penulis, 2013
Siklus akuntansi dimulai dari adanya bukti transaksi, kemudian
bukti tersebut dicatat dalam sebuah jurnal yang mengelompokkan akun
debit dan akun kredit. Dari pencatatan jurnal maka dapat dibukukan atau
dilakukan pemostingan ke dalam buku besar. Pemostingan ini dilakukan
untuk menampung dan mengetahui jumlah masing-masing akun dalam
jurnal. Kemudian akun pada buku besar dirangkum ke dalam neraca saldo
untuk mengetahui jumlah debit dan kredit akun-akun buku besar. Berikut

adalah format neraca saldo pada gambar [V.55
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Gambar 1V.56
PD. Jumbo
Neraca Saldo
31 Desember........

No. Akun Nama Akun Debit Kredit

Sumber : Penulis, 2013

Setelah dibuatnya neraca saldo, maka dilakukan penyesuaian atas
transaksi yang belum dicatat pada tahun atau bulan yang bersangkutan.
Penyesuaian yang dilakukan misalnya beban gaji yang belum dibayar,
beban penyusutan, perlengkapan kantor. Setelah proses penyesuaian maka
dibuatlah neraca lajur untuk memudahkan penyusunan laporan keuangan.

5. Laporan Keuangan

Urutan laporan keuangan yang harus dibuat terlebih dahulu adalah
laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan neraca. Laporan
keuangan yang penulis rancang untuk PD. Jumbo yaitu laporan laba/rugi,
laporan perubahan ekuitas dan laporan neraca.

a. Laporan Laba/Rugi

Laporan laba/rugi  disusun  dengan  maksud  untuk
menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Laporan laba rugi menggambarkan keberhasilan dan kegagalan dalam

upaya mencapai tujuan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa PD. Jumbo tidak
menyusun laporan laba/rugi. Jika suatu usaha tidak membuat laporan
laba/rugi, maka akan mereka akan sulit mengetahui perkembangan
usahanya yang mengalami keuntungan atau mengalami kerugian. Oleh
karena itu PD. Jumbo tersebut harus menyusun laporan laba-rugi seperti

pada gambar IV.56

Gambar. 1V.56
Laporan Laba/Rugi
PD. Jumbe

Laporan Laba Rugi

Periode.....c.ccrvennee
Pendapatan:
Penjualan Rp. xxx
Retur penjualan (Rp. xxx)
Potongan Penjualan Rp. xxx
Penjualan bersih Rp. xxx
Harga Pokok Penjualan:
Persediaan barang dagang awal Rp. xxx
Pembelian Rp. xxx
Retur Pembelian (Rp. xxx)
Potongan Pembelian (RP.xxx)
Pembelian bersih Rp. xxx
Persediaan tersedia dijual Rp. xxx
Persediaan barang dagang akhir (Rp. xxx)
Harga pokok penjualan (Rp. xxx)
Laba Bruto Rp.xxx
Beban Usaha
Beban gaji Rp. xxx
Beban telepon Rp. xxx
Beban listrik Rp. xxx
Beban Air Rp. xxx
Beban Perlengkapan Rp. xxx
Beban penyusustan bangunan Rp. xxx
Beban penyusutan peralatan Rp. xxx
Beban penyusutan kendaraan Rp. xxx
Beban  lain-lain Rp. xxx
Total beban usaha ( Rp. xxx)
Laba/rugi usaha Rp. xxx

Sumber : Penulis, 2013
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b. Laporan Perubahan Ekuitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PD. Jumbo  tidak
membuat laporan perubahan ekuitas. Laporan laba/rugi sangat
berpengaruh terhadap perubahan ekuitas perusahaan. Apabila perusahaan
memperoleh laba, maka laba tersebut akan menambah ekuitas pemilik
dan sebaliknya, jika perusahaan mengalami kerugian maka ekuitas
perusahaan menjadi berkurang.

Ekuitas perusahaan dapat bertambah karena adanya tambahan
investasi yang dilakukan oleh pemilik dan ekuitas perusahaan juga
berkurang apabila pemilik mengambil harta perusahaan untuk keperluan
pribadi. Jika perusahaan tidak menyusun laporan perubahan ekuitas,
maka sulit untuk mengetahui berapa ekuitas akhir sebenarnya yang
dimiliki pada suatu periode karena laporan perubahan ekuitas
menggambarkan penurunan atau peningkatan kekayaan suatu usaha.
Oleh karena itu, PD. Jumbo tersebut harus membuat laporan perubahan

ekuitas seperti pada gambar IV.57

Gambar IV.57
Laporan Perubahan Ekuitas
PD. Jumbo
Laporan Perubahan Ekuitas
Periode........ccosucserseransoncere
Ekuitas pemilik Rp. xxx
Penambahan/pengurangan ekuitas:
Laba bersih Rp. xxx
Prive (Rp. xxx)
Penambahan/pengurangan ekuitas Rp. xxx
Ekuitas pemilik Rp.xxx

Sumber : Penulis, 2013



¢. Neraca

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PD. Jumbo
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tidak

membuat laporan neraca. Neraca adalah laporan posisi keuangan yaitu

suatu daftar yang menggambarkan aset, liabilitas dan ekuitas yang

dimiliki oleh suatu perusahaan sampai dengan periode tertentu. Isi

neraca terdiri dari tiga bagian yaitu aset, liabilitas dan ekuitas.

PD. Jumbo tidak menyusun laporan neraca, maka mereka tidak

dapat mengetahui posisi aset, liabilitas, dan ekuitas yang dimilki pada

periode tertentu secara seimbang. Oleh karena itu PD. Jumbo harus

menyusun neraca. Bentuk rancangan neraca yang penulis gunakan

untuk PD. Jumbo pada gambar V.58

Gambar V.58
Neraca
PD. Jumbo
Neraca
Periode......coevrenneee
Aset Liabilitas dan EKkuitas:
Aset Lancar Liabilitas Jangka Pendek:
Kas Rp. xx Utang Dagang Rp. xx
Piutang Dagang Rp. xx Liabilitas Jangka Panjang:
Piutang Pegawai Rp. xx Utang Bank Rp. xx
Persediaan Barang dagang Rp. xx Total Liabilitas Rp. xx
Perlengkapan Rp. xx Ekuitas:
Total Aset Lancar Rp. xx Ekuitas Akhir Rp. xx
Aset Tetap: Total Liabilitas dan Ekuitas Rp.xx
Tanah Rp. xx
Bangunan Rp. xx
Peralatan Rp. xx
Kendaraan Rp. xx
Akm. Peny. Gedung (Rp. xx)
Akm. Peny. Peralatan (Rp. xx)
Akm. Peny. Kendaraan (Rp. xx)
Total Aset Tidak Lancar Rp. xx
Total Aset Rp.xx

Sumber : Penulis, 2013



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa PD. Jumbo Palembang
belum mempunyai sistem akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan
yang sesuai dengan SAK ETAP. Belum adanya bukti transaksi yang lengkap,
belum adanya jurnal, buku besar dan klasifikasi akun. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perancangan sistem akuntansi untuk menyajikan laporan keuangan

yang dibutuhkan dalam mengambil keputusan.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan tersebut, maka PD. Jumbo supaya
merancang sistem akuntansi antara lain:

1. Merancang formulir, dengan adanya formulir ini PD. Jumbo dapat
memperoleh informasi yang jelas mengenai semua transaksi yang terjadi
dalam perusahaan, semua transaksi dapat terekam dengan jelas.

2. Merancang jurnal, agar transaksi-transaksi keuangan PD. Jumbo dapat
tergambar secara jelas menurut urutan waktu terjadinya transaksi.

3. Merancang buku besar, dengan adanya buku besar ini saldo masing-masing
rekening dapat diketahui pada saat diperlukan sehingga laporan keuangan

dapat diketahui tepat waktu.
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4. Merancang klasifikasi akun dan kode akun yang bermanfaat untuk
memudahkan proses pengolahan data karena dengan kode akun akan lebih
mudah diidentifikasi serta memudahkan mencari rekening-rekening yang
diinginkan.

5. Merancang laporan keuangan yaitu, laporan laba/rugi, laporan perubahan
ekuitas, dan neraca yang sesuai SAK ETAP sehingga dapat menghasilkan

informasi keuangan yang tepat waktu dan dapat dipercaya.
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